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Badak Sumatra Dicerorhinus



PENAMPUNGAN SEMEN DI KANDANG SEMPIT

(SEMEN COLLECTION IN CRUSH)




PENDAHULUAN

Badik Sumutta Dicerorhings sumarrensiy (ermasuk satwa langka yang dilindungi di
Indomesia, kini kehidupannys semutkin rerancam menuju kepunshan apabils upaya

penyelamatannya tidak ditangani secard senus.

Populasinya semakin memirun scbagai akibat adinya pembunian liar disamping sermakin
sempitnya habitat alaminya disebubkun oleh adonya kegiatan eksploitasi hutankonversi
luhen hutan untuk kepentingin pertanian; pemukiman atau transmigrasi, perkebunun indusur
din lain sehagainya Kebakaran hutan vang sering terjadh di Indonesia juga ndak kalah

pentingnya teloh menyehabkan terancummya kehidupan Badik Sumatra

INTRODUCTION

The Sumatran rhino is species of rainforers in
hilly and moumainous areas Al presani ne popula:
tionaf Sumatran thinocamns remainin Thaland Malay
Pentsula,Sumatra (D s Sumalraensis) The
population it is much widely scatersd phten in niny
inviable population This species is probably experi-
encing the most serious level of peaching lar its hom
of all the Asian rhino. In some areas it is also thrast-
aned by habitat destruction (Khan 1989),

The distribution of Sumatran rrino population in
Sumatra mainly consentrate in three viable habfats
namely Gunung Leuser National Park [ 8800 5q
km) Kerinc Sebidl Np (14,00 Sg km) and Bansan
Sefatan Np (3,600 Sg km). As stated in Tabel No1

The cause ol declning of Sumatran rhino population in Sumalra mainly becausa ol poaching and habitat fragmentation. The local
nunted the animal for the prient population wha traditionally believed that rhinoceros body pans possas cenain meaicinal and supar:

natural value (Mohd-Tauddin et ai. 1989

This species was protected by law, especially with tha new law ot Conservalion ol Nature Resources and Ecosyslam Ihg maxk
rum penalty is live year semarted and tined of 100 million Hupiah The govarnmant ol Indonesia trought Departimant of Forestry have
sel some appropriate priorities lor its conservation. The lop prory were 10 strongthen the proteclion and managarment in three viable
habitat of Sumatran Rhina in Sumatta Gunung Leuser, Kering Seblal and Bansan Selatan Mational Park

Since June 1985 The Directorate General of Forest Protection and Nature Conservation (PHPA) of theDepartmant ol Forestry
Repubilk Indonesia sigred a jpint projed with Howlet and Port Lymina Foundation (HPLF)at Unied Kingdom In 1887 the Sumatran
Amno Trust (SAT) of North Ametican Association of Zoological Park and Aguarnium jint the expedition 1o rescus the Sumatra Rhino

The rescue expedilion were aim 1o capture the doomed Sumatfan tinos for the purpose ol capltive bresding as allemative
management fo increase (e Sumatran rhino populalion and complement to in Sill consarvalion.
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== 4 forest convarsion for big estate and pio-

- neenng agnculture, force most ofthe large
mammals to utllize smaller and frag-
menied lowland habitat.

Konversi lnhan hutan din eksploatasi hutan telah
mengakibatkan habitat alomi Badak Sumatra
semakin sempitdin keludupan sartwa liarsemakin
(erancHm.




Menvadari populusi Baduk Sumsra vang semakm knos mu Pemenmab Indonesia mengambil langkah-langksh
nenyelamatan Badak Sumatrs melalui upaya konservasi yang diluksanakan di dalam kawasan (in-situ) dan konservasi di luar
kawasan [ex-siu),

Konservasi in-situ ditempub melalui pengamanan hubing alami Badak sumama di dalam Kewasan konservasi dengan
mencegah adanya pemburuan liar sehinggs dihoraphan perkembanghakan optimal satwa i dapat dimumgkimkan,

Konservasi ex-situ ditempuh melalui upays penangkaran Baduk Sumutrs yang dilaksanakan diluar kawisan
komservasi sebagaimana yang sasl ini seding dilaksanakan di Taman Safari Indonesia.

- mmﬂl" KONTRAK KE
PROGAAM PELESTARIAN BADAK &

Survey on in situ and research on ex €|l rind consemvanon suppart each olnerio ensure thae longtrem
survival of sumatran rhino. Mr. Sutisna Wartaputra. The Director Generzal of Forest Protection and Natura
Consarvation on the occasion af singing a contract between sponsor and ressarch nstitutes




DESKRIPSI BADAK SUMATRA

Baduk Sumutra dewasa memiliki ukuran panjang mbuh 250-280 emytinggi dar mpak kak sampai bahuo 110-150
cm,berat badin mencapai 1000 kg dan panjang ckor 61-67 em. Satwa ini memiliki dua culs,culs depan pada beting
panjungnya sekitar |5 cm dan culs belakang sekitr 5 em. Pada badak sumarm janman ukuran culanva tiga kali lebih
panjang dari ukuran betinn. Warna wbuhnyz kelobukulit berlipat-lipaytelinga ditumbuhi rambut rmambut halus dan
tubuhmya tumbuh bulo-balu yang kaku. Kaks depsn muupon belakang memiliki ga jon

This beautitul ammal's body lenght 1s about 250-280 cm, shoulder height of about 110-150 cm, body weight
about 560-860 kg. Front and hind horm of female Sumatran Rhino measured about 15 em and 5cm_the male

has longer horn about 3 time longer,




Badak Sumatra daput
Hidup di doerah dataran
rendah,namun satwa ini
lebih menyukat daerah
pegunungan/perbukitan
den hutan-hutan lebat
(hutan  pegunungan-
Jamumnya di daerab
vang dekatdengun aliran
sungai ) sebagai tempat
hidupnya.

Their habitat ranging
from lowland 1o Uundu-
latingandsteephilian
Bukit Barisan moun-
tain chain in Sumatra



Badak Sumatra pada omommva hidup menvendim Gsolier) Kecuali padn mesim kewin.atan pada induk
dengan ansknyva, Satwa ini memiliki wilaval jekajah yang cukup oos i tap harinya bisamen jelifjah sekitnr 7 km
Aktivitas hnnanmya dipaka wniuk berplan sambi| mencan makanan. Sarwe mm senmg menm ggalkan tamda-ramda
disepanjang lintasannya beripn ongiokan tanah hag! gesekan kaki patabian ranting. feces danm urme

Datam kegiatan mencarn makan terseburbadak. e melakoken ddovitas lam seperm benstirahat & bawah
pohen dan berkubang

Kehiasuan bevkubang dalom lumpur memegang peranan penting dalim kehidupan badak Lumpur-Hompur yang
menempel padn wbuhnya berfungsy memaga kelembuban kulit dan melindunginya dan gigrman serangga

This animal live solitary most of the time. only met the fumale whan breeding season, the mother
rearthe call for about 20-38 months. Feading mostly dunng the maht, and anjoy wallowing i the hot days.
After wallowing the mud protect the skin fram fly and ficks




Badak Sumutra
mertpakan hewin pe-mukan
damm-doun, sekaligus dengan
rangkai dun dabun mudanya.
Berdusarkan penelitian
dilapangan Badak Sumairs
menyukai lebih dan 100 jenis
species mmnaman sebagai
simber makenanmyn

Habitgt asli Badak
Sumaeen dzpar dijumpm di
Taman Nasivsal Gunung
Leuser ,

TN, Bukit Barisan Selatun,
TN, Kerinci Sebalat, hutan
lindung Gunung Patah,
cngar alam Berbak dan
hutan Torgamba.

The Sumatran
rhino lead
mainly as a
browser, almost
pvar a hundreds
species of leave
canh be taken by
the rhimp, some
individuals
preferenced
happenad They
depaned their
live oan large
tropical rain for-



PELESTARIAN BADAK SUMATRA

Program pelestanan Baduk Sumatra melalui upaya penangkaran di Taman Safari Indonesia

memiliki tujuan antara lain:

i

"

Memelihara dan mengembanghinkan Badak Sumatra untuk mencegah punahnya satwa langka
Ini di Indonesia.

Mengembangkan kegintan penelitian disn penangkaran Badik Sumama untuk meNuUNjang
terwuudnya upaya konservasi satwa liar di Indonesia.

Apabila memungkinkan berusaha meningkatkan populasi Badak Sumatra di Alam dengan jalan
mengembalikan hasil penanghkaran kehutan.

Memucu perkembangan kesemputan kerja di bidang penangkaran sarwa liar.




Badak Sumama vang ditangkarkan di Taman Safari merupakan
hasil penangkapan Badak di areal HPH yang ada di wilayah
propinsi Benghkulu.

Buadak Sumatra yang ielah duangkap ini selanjninya
memperaleh pernwatan medis secara intensil di dalam

karantina.
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Badak Sumarra hasil penangkapan im setelnh memenuhi berbagai persyaratin medis untuk perjalansin
jauh maka selanjutnya akan diangkut menuju Taman Safari Indonesia.
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Unmk menjaga keamanan dun keseharan badak selanma dalam penjalanan, moka penganghutan
badak ini didkmpingi oleh tim ahli Badak Sumualra




The first capture areas ware situated in Riay, between longitude of L00E 22°- 1D0P 4R and latitude
of 01225 - 01* S8 Most of the areas is ex logging activity. In early of 1988 the expedition was expanded
10 North Sumatra Province, sinuated berween 999 58 - 1009 20" and 01* 12' - 017 27", This arca known as
sungal Kumu, Mahato and Air Hitam: these areas located in the logging concession of HPH Shoreamer,
Goodwin, Barakas, Rokan tmber and Moning, surmounded by transmigration areas, Rokan river run west
10 east separated the Murini-Dalu Dalu areas. The terrainis flatand most of the area in Air Hitam and Rokan
were very swampy with some small islands of highland. Four rhino were caught in the area, in July three
of them were captured in least than 2 weeks, incluiding the femule that was caught in ex HFLF map in
Barakas logging concession.

In the mid of 1990 the operanon move to Northern Bengkulu, in the dismnict of soith Muko Muko,
inthe logging concession of Binu Samuktha and Maju Timber, situated between longitude of 102#23'-102°
34" and latitude of 028 35" - 03* 05

In six year the expedition rescued, towl of sixieen Sumatran Rhinos, six of them stayed in Indonesia
Its & hemor for Indonesia Safari Park 10 host three of the rhinos and we will put our effort and facility 1o
start the hreeding.

TABLE 1
DISTRIBUTION AND ABUNDANCE OF SUMATRAN RHINO
(Khun 1989)

Location No. of Habiut  Availubility Protection Potential

Rhino  Presemt  Potential Stutus Camying

Capacity
ki Tkm2)

Gunung Leuser  130-200 1400 8.000 National Park 1 40)-8(K)
Kerinci Seblut 250-500  5.000 10,000 Proposed Nar Park S00- 1000
Bansgun Selatan - 25-60 700 3.6000 National Park 70 - 360
Gn. Patah umknown 400 500 Protection Forest 400 - 510)
Gn. Abong-shong 15-25 77 [43 Noi protecied n
Berbak unknown 77 4 Nature Reserve ”

Torgamba very few 77 m Bemng Deforesied 7







